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MOTTO 

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insyirah, 5-6) 

“the world sees the result, not the wounds, the fatigue, or the silent battles” 

Hidup berubah bukan oleh tangan orang lain, melainkan oleh keberanian diri 

sendiri untuk terus melangkah. Tak semua orang memahami luka, lelah, dan sunyi 

di balik perjuangan kita, yang mereka lihat hanyalah cahaya di ujung cerita. 

Teruslah berjuang, meski tanpa tepuk tangan dan pujian. Sebab kelak, diri kita di 

masa depan akan tersenyum bangga, mengenang setiap langkah kecil yang hari ini 

kita pilih untuk tidak menyerah. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Partisipasi Anggaran, 

Kejelasan Sasaran Anggaran, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Manajerial pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Blitar, dengan 

Tingkat Otonomi sebagai variabel moderasi. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi 

penelitian mencakup seluruh pegawai struktural yang terlibat dalam proses 

penyusunan dan pelaksanaan anggaran pada SKPD Kota Blitar, dengan penentuan 

sampel menggunakan teknik non-probability sampling melalui pendekatan 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan 

dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial, sedangkan Partisipasi Anggaran dan 

Komitmen Organisasi tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, Tingkat Otonomi 

terbukti memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap Kinerja Manajerial, 

namun tidak mampu memoderasi hubungan antara ketiga variabel independen 

tersebut terhadap Kinerja Manajerial. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis dalam meningkatkan kinerja manajerial pada sektor 

pemerintahan daerah. 

 

Kata Kunci: partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, komitmen 

organisasi, tingkat otonomi, kinerja manajerial   
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the effects of Budget Participation, Budget Goal 

Clarity, and Organizational Commitment on Managerial Performance in the 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) of Blitar City, with the Level of Autonomy 

serving as a moderating variable. The research adopts a quantitative approach 

with a correlational research design. The study population comprises all structural 

officials involved in the budgeting formulation and implementation processes 

within the SKPD of Blitar City, with the sample determined using a non-probability 

sampling technique through a purposive sampling approach. Data were collected 

through the distribution of questionnaires and analyzed using Structural Equation 

Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) with the assistance of the 

SmartPLS software. The results indicate that Budget Goal Clarity has a positive 

and significant effect on Managerial Performance, whereas Budget Participation 

and Organizational Commitment do not have a significant effect. Furthermore, the 

Level of Autonomy is proven to have a significant direct effect on Managerial 

Performance, but it does not moderate the relationships between the independent 

variables and Managerial Performance. These findings are expected to provide 

both theoretical and practical contributions to improving managerial performance 

in the local government sector. 

 

Keywords: budget participation, budget goal clarity, organizational commitment, 

level of autonomy, managerial performance   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan akuntabilitas, 

transparansi, dan kualitas kinerja sektor publik menjadi perhatian utama di 

berbagai negara.  Berdasarkan laporan dari Organisation for Economic Co-

operation and Development atau OECD (2023) yang merupakan sebuah 

organisasi internasional untuk kerja sama dan pembangunan ekonomi 

antarnegara, ditegaskan bahwa kualitas perencanaan dan penganggaran 

merupakan komponen penting dalam mendukung tata kelola pemerintahan 

yang baik. Proses penyusunan anggaran yang melibatkan partisipasi pegawai 

serta penetapan sasaran anggaran yang jelas dan terukur berkontribusi pada 

peningkatan efektivitas organisasi pemerintah, terutama melalui penguatan 

pemahaman dan akurasi pelaksanaan program.  

Di Indonesia, penguatan akuntabilitas kinerja pemerintah diwujudkan 

melalui penyusunan berbagai dokumen perencanaan dan pelaporan, seperti 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP), dan Ringkasan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah (RLPPD). Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban publik sekaligus sebagai dasar evaluasi capaian 

pembangunan daerah (KemenPAN-RB, 2021). Meskipun demikian, 
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implementasinya masih menghadapi tantangan, baik pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi anggaran. 

Tabel 1. 1 Kesenjangan Kinerja pada Urusan Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kota Blitar (2023 & 2024) 

Indikator Kinerja Kunci 

(IKK) 

Capaian 2023 

(%) 

Capaian 2024 

(%) 

Penurunan 

Kinerja (%) 

3.1 Tingkat Kemantapan Jalan 

kabupaten/kota 

3.2 98.61 3.3 92.47 3.4 6.14 

3.5 Persentase Kawasan 

Kumuh di bawah 10 ha 

yang Ditangani 

3.6 100.00 3.7 67.08 3.8 32.92 

Sumber Data: RLPPD 2023 & RLPPD 2024 

Berdasarkan RLPPD Kota Blitar Tahun 2023 dan 2024, beberapa 

indikator kinerja mengalami penurunan yang signifikan. Tingkat Kemantapan 

Jalan kabupaten/kota turun dari 98,61% menjadi 92,47%, dan persentase 

kawasan kumuh yang ditangani menurun dari 100% menjadi 67,08%. 

Penurunan ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara target dan realisasi 

kinerja, yang mengindikasikan bahwa proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan kegiatan belum berjalan optimal di beberapa SKPD di Kota Blitar. 

Berbagai penelitian menjelaskan bahwa kondisi tersebut dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal organisasi, seperti rendahnya partisipasi nyata 

pegawai dalam penyusunan anggaran, sasaran anggaran yang belum 

sepenuhnya terukur dan dipahami, serta tingkat komitmen organisasi yang 

berbeda antar pegawai. Struktur birokrasi yang hirarkis juga dapat membatasi 

kewenangan pegawai pelaksana sehingga otonomi kerja mereka menjadi 

terbatas. Padahal, menurut Brownell & McInnes (1986), partisipasi anggaran 

yang baik dapat meningkatkan komunikasi dua arah, rasa memiliki, dan 
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pemahaman pegawai terhadap tujuan organisasi. Demikian pula, Locke, E. A., 

& Latham (1990) menegaskan bahwa tujuan yang jelas dan spesifik mampu 

meningkatkan fokus kerja serta mempermudah evaluasi kinerja, sementara 

Wong et al. (2019) menyatakan juga bahwa komitmen organisasi yang kuat 

mendorong konsistensi perilaku dan keterlibatan pegawai dalam proses 

penganggaran. 

Namun, penelitian empiris menunjukkan bahwa hubungan antara 

partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, komitmen organisasi, dan 

kinerja manajerial belum sepenuhnya konsisten. Fatihah et al. (2023) 

menemukan bahwa kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial, sementara Prasetya et al. 

(2023) menunjukkan bahwa hasilnya sama yaitu, kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif di Kabupaten Magelang. Pada penelitiannya,  Pratama et 

al. (2023) juga menemukan bahwa variabel kejelasan sasaran anggaran dan 

partisipasi anggaran-anggaran secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja manajerial. Temuan tersebut berbeda dengan hasil penelitian 

Saraswati (2019), yang menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial kecuali ketika dimoderasi 

oleh job relevant information. Selain itu, Wiratno et al. (2016) menemukan 

bahwa variabel komitmen organisasi, motivasi, serta struktur organisasi atau 

tingkat otonomi berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara 

variabel partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. Variasi temuan ini 

menunjukkan adanya research gap mengenai apakah variabel-variabel 
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penganggaran tersebut selalu berdampak signifikan terhadap kinerja 

manajerial dalam berbagai konteks organisasi publik. 

Dalam perspektif teori kontingensi, Fiedler (1967) dan Donaldson 

(2001) menjelaskan bahwa efektivitas praktik manajerial sangat dipengaruhi 

oleh kondisi situasional organisasi, termasuk tingkat otonomi pegawai dalam 

melaksanakan tugas. Otonomi memungkinkan pegawai menyesuaikan 

keputusan dengan kondisi di lapangan, sehingga dapat memperkuat pengaruh 

variabel partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen 

organisasi terhadap variabel kinerja manajerial. Mengingat otonomi pegawai 

antar-SKPD dapat berbeda akibat struktur organisasi, pola kepemimpinan, dan 

pelimpahan kewenangan, variabel ini memiliki relevansi kuat untuk dijadikan 

variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan dua bentuk 

kebaruan. Pertama, penelitian ini mengisi research gap dari 

ketidakkonsistenan temuan sebelumnya mengenai pengaruh variabel 

partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen organisasi 

terhadap variabel kinerja manajerial. Ketidakkonsistenan hasil pada penelitian 

terdahulu tersebut dianalisis terjadi karena beberapa faktor, antara lain: 

perbedaan karakteristik demografi responden (seperti perbedaan level jabatan 

pembuat keputusan anggaran yang diteliti), perbedaan wilayah otonomi dan 

waktu penelitian yang berkaitan erat dengan dinamika regulasi kebijakan 

daerah setempat, serta kelemahan metodologi sebelumnya yang mayoritas 



5 

 

 

 

hanya menguji hubungan secara langsung tanpa mempertimbangkan faktor 

situasional lingkungan kerja.  

Kedua, untuk merespons faktor situasional tersebut, penelitian ini 

menambahkan tingkat otonomi sebagai variabel moderasi yang belum banyak 

diuji dalam penelitian sektor publik, khususnya di SKPD Kota Blitar, padahal 

literatur menunjukkan bahwa otonomi berpotensi memperkuat hubungan antar 

variabel penganggaran. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang mekanisme 

penganggaran dan faktor dalam organisasi yang mempengaruhi kinerja 

manajerial di lingkungan SKPD di Kota Blitar. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

pemahaman komprehensif tentang bagaimana mekanisme penganggaran dan 

karakteristik organisasi mempengaruhi kinerja manajerial di SKPD Kota 

Blitar. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti mengajukan judul: “Pengaruh 

Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, dan Komitmen 

Organisasi terhadap Kinerja Manajerial pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) Kota Blitar dengan Tingkat Otonomi sebagai Variabel 

Moderasi”. 

 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini jika ditinjau dari latar belakang 

di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 

pada SKPD Kota Blitar? 
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2. Bagaimana pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada SKPD Kota Blitar? 

3. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial 

pada SKPD Kota Blitar? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat otonomi terhadap kinerja manajerial pada 

SKPD Kota Blitar? 

5. Bagaimana tingkat otonomi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial pada SKPD Kota Blitar? 

6. Bagaimana tingkat otonomi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran 

anggaran terhadap kinerja manajerial pada SKPD Kota Blitar? 

7. Bagaimana tingkat otonomi memoderasi pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja manajerial pada SKPD Kota Blitar. 

 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada SKPD Kota Blitar. 

2. Mengetahui pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada SKPD Kota Blitar. 

3. Mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 

manajerial pada SKPD Kota Blitar. 
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4. Mengetahui pengaruh tingkat otonomi terhadap kinerja manajerial 

pada SKPD Kota Blitar. 

5. Mengetahui peran tingkat otonomi memoderasi pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pada SKPD Kota 

Blitar. 

6. Mengetahui peran tingkat otonomi memoderasi pengaruh kejelasan 

sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial pada SKPD Kota 

Blitar. 

7. Mengetahui peran tingkat otonomi memoderasi pengaruh 

komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial pada SKPD Kota 

Blitar. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Secara teoretis maupun praktis, pelaksanaan penelitian ini 

ditujukan untuk membawa dampak atau manfaat penelitian positif 

berupa: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu akuntansi sektor publik dan 

manajemen publik, khususnya yang berkaitan dengan kinerja 

manajerial pada organisasi pemerintahan daerah. Hasil 

penelitian ini dapat memperkaya kajian empiris mengenai 

pengaruh partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial, serta 



8 

 

 

 

memperluas pemahaman tentang peran tingkat otonomi sebagai 

variabel moderasi dalam perspektif Budgetary Participation 

Theory, Goal-Setting Theory, Organizational Commitment 

Theory, and Contingency Theory. Selain itu, penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar, referensi akademik, maupun 

studi kasus dalam mata kuliah terkait penganggaran publik dan 

kinerja sektor publik. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

dasar pengembangan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 

kinerja manajerial di sektor publik, dengan menambahkan 

variabel lain, menggunakan pendekatan metodologi yang 

berbeda, atau memperluas objek penelitian pada instansi 

pemerintahan daerah lainnya. Penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan dalam pengembangan model penelitian yang melibatkan 

variabel moderasi atau kontingensi dalam sistem penganggaran 

dan kinerja organisasi publik.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Blitar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan rujukan bagi SKPD Kota Blitar dalam merumuskan 

kebijakan dan pedoman pengelolaan keuangan daerah, 

khususnya yang berkaitan dengan peningkatan partisipasi dalam 
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penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penguatan 

komitmen organisasi, serta pemberian otonomi kerja yang 

proporsional. Dengan demikian, SKPD diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran dan kinerja 

manajerial secara berkelanjutan. 

b. Bagi Pegawai Penyusun Anggaran pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) Kota Blitar  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada pegawai dan penyusun anggaran mengenai 

pentingnya keterlibatan aktif dalam proses penyusunan 

anggaran, kejelasan sasaran yang harus dicapai, serta penguatan 

komitmen terhadap organisasi. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan gambaran mengenai peran tingkat otonomi kerja 

dalam mendukung pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

tugas secara lebih efektif, sehingga dapat mendorong 

peningkatan kinerja manajerial dan akuntabilitas publik.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data dengan berbagai macam rangkaian 

pengujian statistik dan hipotesis menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS), maka hasilnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya keterlibatan 

pegawai dalam proses penyusunan anggaran tidak memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan kinerja manajerial di SKPD Kota Blitar. 

2. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Semakin jelas tujuan dan target anggaran yang 

ditetapkan, maka akan semakin meningkatkan kinerja manajerial pegawai. 

3. Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Tingkat loyalitas dan keterikatan emosional pegawai terhadap 

organisasi tidak serta-merta mendorong peningkatan capaian kinerja 

manajerial secara statistik. 

4. Tingkat otonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Semakin tinggi tingkat otonomi atau keleluasaan yang diberikan 

kepada pegawai dalam mengambil keputusan, semakin tinggi pula kinerja 

manajerial yang dihasilkan. 
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5. Tingkat otonomi tidak mampu memoderasi (tidak signifikan) pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. Keberadaan otonomi yang 

tinggi tidak terbukti memperkuat hubungan antara partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial. 

6. Tingkat otonomi tidak mampu memoderasi (tidak signifikan) pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial. Pengaruh positif 

kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial berjalan secara 

independen tanpa diperkuat oleh adanya otonomi. 

7. Tingkat otonomi tidak mampu memoderasi (tidak signifikan) pengaruh 

komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. Variabel tingkat otonomi 

tidak berperan sebagai faktor penguat yang dapat mengubah komitmen 

organisasi menjadi peningkatan kinerja yang nyata. 

5.2 Keterbatasan 

Ada beberapa keterbatasan di penelitian ini, karena penelitian tidak 

dapat dipisahkan dari keterbatasan. Namun, diharapkan walaupun mempunyai 

keterbatasan, penelitian ini tetap bermanfaat. Keterbatasan di penelitian ini 

yaitu: 

1. Penelitian ini terbatas karena hanya meneliti faktor-faktor internal 

organisasi (partisipasi, kejelasan sasaran, dan komitmen). Padahal, dalam 

ruang lingkup sektor publik dan pemerintahan, kinerja dan kewenangan 

pegawai sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang lebih dominan, 

seperti regulasi ketat dari pemerintah pusat atau atasan, kebijakan politik 
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anggaran, serta tekanan publik. Faktor-faktor eksternal inilah yang 

seringkali membatasi tingkat otonomi SKPD secara kaku. 

2. Penerapan metode purposive sampling dalam penelitian ini memiliki 

kelemahan karena kurang spesifik dalam menyasar level jabatan responden 

pengambil keputusan. Akibatnya, mayoritas responden yang terjaring 

adalah pegawai pada level manajemen menengah ke bawah (seperti Kepala 

Seksi/Subbagian) yang tugasnya lebih bersifat administratif dan tidak 

memiliki wewenang final atas kebijakan anggaran. Kurangnya representasi 

manajemen puncak (Kepala SKPD) ini menyebabkan bias dan berdampak 

pada tidak signifikannya beberapa hasil pengujian hipotesis. 

3. Pengambilan sampel tidak dapat dilakukan ke seluruh Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Blitar. Hal ini dikarenakan adanya 

kendala teknis, perizinan, dan ketersediaan responden pada saat penelitian 

berlangsung, sehingga terdapat beberapa SKPD yang datanya tidak dapat 

dikumpulkan dan diproses dalam penelitian ini. Kondisi ini menyebabkan 

hasil penelitian mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi 

seluruh instansi di Pemerintah Kota Blitar. 

4. Instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengukur kinerja manajerial 

masih dinilai terlalu subjektif, dan indikator komitmen organisasi tergolong 

sederhana karena belum mencakup dimensi yang lebih luas. Selain itu, 

penggunaan alat analisis Partial Least Squares - Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) memiliki keterbatasan, mengingat metode ini 

utamanya ditujukan untuk model persamaan struktural yang berjenjang 
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(analisis jalur/mediasi). Mengingat penelitian ini menguji efek moderasi 

secara langsung, hasil analisis mungkin kurang mendetail dibandingkan jika 

menggunakan metode regresi moderasi atau Moderated Regression 

Analysis (MRA). 

5. Pengumpulan data menggunakan kuesioner memiliki potensi bias, di mana 

responden mungkin memberikan jawaban yang cenderung normatif atau 

dianggap ideal, yang belum tentu mencerminkan kondisi riil di lapangan. 

5.3 Saran 

1. Bagi Objek Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan agar menjadi masukan 

serta bahan evaluasi bagi SKPD Kota Blitar: 

a. SKPD disarankan untuk mempertahankan Kejelasan Sasaran 

Anggaran karena terbukti berdampak positif dan signifikan. Pastikan 

setiap target kinerja disosialisasikan dengan detail kepada seluruh 

pegawai pelaksana. 

b. Pimpinan SKPD perlu terus memberikan kepercayaan dan 

pendelegasian wewenang (Otonomi) yang proporsional, karena 

variabel ini terbukti paling kuat dalam meningkatkan kinerja 

manajerial secara langsung. 

c. Perlu adanya evaluasi terhadap mekanisme Partisipasi Anggaran dan 

pembinaan Komitmen Organisasi. Karena hasilnya tidak signifikan, 

kemungkinan partisipasi yang terjadi masih bersifat semu 
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(formalitas). Disarankan agar masukan pegawai dalam rapat anggaran 

lebih diakomodasi secara nyata agar berdampak pada kinerja. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Disarankan untuk memperluas jangkauan sampel ke seluruh SKPD 

atau bahkan memperluas ke tingkat kabupaten/kota lain di Jawa Timur 

untuk mengatasi keterbatasan generalisasi data. 

b. Disarankan untuk memperbaiki penentuan kriteria responden dengan 

memastikan sampel yang dipilih adalah pihak manajemen puncak 

(seperti Kepala Dinas/Badan atau Tim Anggaran Pemerintah Daerah) 

yang benar-benar memiliki wewenang final dan otoritas dalam 

pengambilan keputusan anggaran. Hal ini penting agar hasil penelitian 

dapat secara akurat mencerminkan pandangan dari level pembuat 

kebijakan yang sesungguhnya. 

c. Penelitian selanjutnya sangat disarankan untuk memperluas model 

penelitian dengan memasukkan faktor-faktor eksternal dan 

organisasional yang dominan di sektor publik, seperti regulasi 

pemerintah, politik anggaran, budaya organisasi, maupun gaya 

kepemimpinan (leadership). Selain itu, peneliti ke depan juga dapat 

mencoba menempatkan tingkat otonomi sebagai variabel mediasi 

(perantara), alih-alih hanya sebagai variabel moderasi. 

d. Disarankan untuk menggunakan indikator pengukuran kinerja yang 

lebih objektif dan komprehensif, misalnya dengan menggabungkan 

data kinerja keuangan dan non-keuangan. Dari segi metodologi, 
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peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan pendekatan mixed 

method (kuantitatif dan kualitatif) untuk menggali alasan di balik 

jawaban responden secara lebih mendalam. Selain itu, untuk 

pengujian efek moderasi yang tidak bersifat path analysis 

(berjenjang), disarankan untuk menggunakan alat analisis Moderated 

Regression Analysis (MRA) dengan program SPSS agar penjabaran 

efek moderasinya dapat dievaluasi secara lebih detail dan tepat 

sasaran. 
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